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RINGKASAN

FEBRIYANTO (218.010.31100) PENGARUH PEMBERIAN PUPUK
KANDANG SAPI DAN PUPUK ORGANIK CAIR NASA TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN SAWI HIJAU (Brassica
juncea L.) YANG DIBUDIDAYAKAN DENGAN MODEL ROOFTOP
Di bawah Bimbingan: 1. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP.

2. Dr. Ir. Sugiarto, MP.

Sawi hijau merupakan komoditi yang memiliki nilai komersial dan
prospek yang tinggi. Permintaan pasar semakin meningkat tidak sejalan dengan
hasil produksi tanaman sawi yang masih rendah. Rendahnya produksi sawi hijau
dapat terjadi karena penggunaan pupuk kimia secara terus menerus, dan
menurunnya luas lahan produksi akibat alih fungsi lahan. Upaya yang dilakukan
adalah pemanfaatan lahan sempit rooftop di daerah perkotan sebagai tempat
budidaya sawi di tambah penggunan pupuk organik yaitu kandang sapi yang
mengandung unsur hara makro dan mikro yang lebih dan dibutuhkan oleh
tanaman, serta penambahan POC NASA sebagai pupuk cair tambahan yang dapat
mempercepat proses pertumbuhan tanaman, memacu pembungaan, pembuahan,
pertumbuhan tunas, meningkatkan hasil tanaman. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah ada interaksi antara kombinasi dosis pupuk kandang
dan POC NASA maupun perlakuan secara terpisah terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk organik cair NASA terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Hipotesisnya
adalah interaksi maupun secara terpisah dosis 75 gr/polybag dan POC NASA 6
ml/L dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Merjosari, Kecamatan Lowokwaru,
Maang dari bulan Juni hingga Juli 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan kontrol, dimana faktor pertama adalah
dosis pupuk kandang sapi dengan 3 level yaitu: K1 (75 g/poybag), K2 (150
g/polybag), K3 (225 g/polybag) dan faktor kedua adalah konsentrasi POC NASA
terdiri dari 3 level yaitu P1 (3 ml/liter air POC NASA), P2 (6 ml/liter air POC
NASA), P3 (9 ml/liter air POC NASA ) total terdapat 10 kombinasi perlakuan dan
diulang 3 kali ulangan. Variabel pengamatan yang diamati adalah: tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, bobot segar konsumsi, bobot segar total, bobot kering
total, indeks panen, dan vitamin C. Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F
taraf 5% (ANOVA). Jika terdapat pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut
dengan Dunnet taraf 5% untuk membandingkan perlakuan dengan control dan
ujin BNJ 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah hasil kombinasi
perlakuan K3P3 225 g/polibag + POC NASA 9 ml/liter menunjukkan hasil
dengan rata-rata tertinggi pada parameter tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun,
bobot segar tanaman, bobot segar ekonomis, bobot kering total, dan indeks
panen. Perlakuan K2P2 (150 g/polibag + POC NASA 6 ml/liter) pada parameter
vitamin C. Secara terpisah perakuan dosis pupuk kandang sapi K1 (75 g/polybag)
menunjukkan hasil rerata tertinggi pada parameter luas daun, K2 (150 g/polybag)
pada tinggi tanaman, dan K3 (225 g/polybag) pada bobot segar konsumsi, bobot
segar total, bobot kering total, dan indeks panen. Pada perlakuan POC NASA P3
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(9 ml/liter air) menunjukkan rerata lebih tinggi dibanding perlakuan lain pada
parameter tinggi tanaman, luas daun, bobot segar konsumsi, bobot segar total,
bobot kering total, dan indeks panen. Saran pada penelitian selanjutnya budidaya
urban farming dengan memanfaatkan rooftop ditambahi dengan pemberian
naungan pada tempat budidaya sawi, dan untuk menghemat biaya pada
pengalokasian perlakuan disarankan mengunakan dosis pupuk kandang sedikit (75
gra/polybag dengan POC NASA dosis tinggi 9 ml/L).
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tanaman sawi merupakan komoditas sayuran yang memiliki nilai komersial
dan prospek yang baik. Selain ditinjau dari segi klimatologis, teknis dan ekonomis
sosialnya juga sangat mendukung, sehingga memiliki kelayakan untuk diusahakan
di Indonesia dan sayuran ini merupakan jenis sayuran yang digemari oleh semua
golongan masyarakat. Permintaan terhadap tanaman sawi selalu meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebutuhan gizi. (Haryanto,
dkk., 2006).

Berdasarkan data statistik pertanian produksi sawi yang dicapai di Sulawesi
Tengah tahun 2012 sebanyak 2928 Ton/ha dengan luas lahan 744 ha, produksi ini
masih lebih rendah bila dibandingkan dengan produksi sawi tahun 2011 yang
sebanyak 5492 Ton/ha dengan luas lahan 894 ha. Untuk produksi sawi di Kota
Palu tahun 2012 sebanyak 496 Ton/ha dengan luas lahan 139 ha (Badan Pusat
Statistik Sulawesi Tengah, 2013). Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi
tanaman adalah produktivitas. Produktivitas adalah kemampuan suatu tanah
mengahsilkan tanaman yang sedang diusahakan sistem pengolahan lahan tertentu
untuk mencapai produksi yang tinggi (Darsono, 2012), produktivitas merupakan
hasil perhitungan per satu bagian lahan dari total seluruh lahan. Data dari BPS
(2010) menunjukkan luas lahan panen sawi 1,949 ha dengn produksi 10,56 ton/ha
menhasilkan produktivitas sebesar 5,42 ton/ha. Rendahnya produktivitas dan
produksi dapat disebabkan oleh penggunaan pupuk kimia sebagai sumber unsur

hara secara terus menerus yamg mengakibatkan rusaknya organisme tanah
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sehingga tidak terjagannya keseimbangan lingkungan. Hal lain yang membuat
produksi sawi rendah adalah berkurangnya lahan pertanian oleh alih fungsi lahan
yang terjadi seiring bertambahnya jumlah penduduk.

Badan Pusat Statistik (2018), menyatakan bahwa luas lahan pertanian tahun
2017 hingga 2018 mengalami penurunan. tahun 2017, luas lahan pertanian
mencapai angka 7,75 juta hektar. Sedangkan tahun 2018 luas lahan pertanian
mengalami penurunan sebesar 0,65 juta hektar, sehingga luas lahan pertanian
tahun 2018 sebesar 7,1 juta hektar.

Solusi yang dapat diterapkan dalam budidaya tanaman sayuran khusushya
tanaman sawi hijau di perkotaan adalah dengan menggunakan salah satu alternatif
budidaya tanaman dengan menggunakan teknik urban farming atau penggunaan
teknik budidaya tanaman secara modern. Urban farming merupakan suatu konsep
pertanian atau perkebunan yang dilakukan dengan memanfaatkan lahan yang
terbatas. Urban farming disebut juga pertanian kota, menurut para ahli pengertian
urban farming atau urban agriculture sebagai kegiatan membudidayakan tanaman
atau memelihara hewan ternak didalam dan disekitar wilayah kota besar
(metropolitan) atau kota kecil untuk memperoleh bahan pangan atau kebutuhan
lain dan tambahan finansial. Kondisi perkotaan yang sangat minim pekarangan,
bahkan tidak ada halaman rumah maka Urban Farming Rooftop  Garden
(berkebun di atap rumah/gedung) bisa menjadi solusi untuk menanam sayuran
atau buah-buahan. Rumah akan lebih produktif karena menghasilkan sayur-
sayuran dan buah-buahan segar setiap harinya.

Haryanto et al, (2006) menyatakan bahwa bagian tanaman sawi yang

bernilai ekonomis adalah daun sehingga upaya peningkatan produksi diusahakan
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terhadap peningkatan produk vegetatif untuk mendukung upaya tersebut
dilakukan pemupukan. Tanaman sawi memerlukan unsur hara yang cukup dan
tersedia bagi pertumbuhan dan perkembangannya untuk menghasilkan produksi
yang maksimal. Salah satu unsur hara yang sangat berperan terhadap pertumbuhan
daun adalah Nitrogen. Nitrogen ini berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan
vegetatif, sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau dan
lebih berkualitas

Solusi dalam mengembalikan kemampuan tanah salah satunya menurut
Indriani (2007) adalah pemberian pupuk organik yang mempunyai beberapa sifat
menguntungkan antara lain memperbaiki struktur tanah liat sehingga menjadi
ringan, memperbesar daya ikat tanah berpasir sehingga tanah tidak berderali,
menambah daya ikat air pada tanah, memperbaiki drainase dan tata udara dalam
tanah, memperbaiki daya ikat tanah terhadap zat hara. Pupuk organik
mengandung hara yang lengkap, walaupun jumlahnya sedikit (jumlah hara ini
tergantung dari bahan pembuat pupuk organik), pupuk organik juga membantu
proses pelapukan bahan mineral, seperti member ketersediaan bahan makanan
bagi mikroba, menurunkan aktivitas mikroorganisme yang merugikan, dan
menetralkan pH tanah. selain itu penambahan bahan lain yang dapat mempercepat
proses dekomposisi bahan organik dan membantuk menyediakan unsur hara
dalam tanah yang lebih cepat adalah dengan penggunaan pupuk organik cair.

POC NASA merupakan bahan organik murni berbentuk cair dari limbah
ternak dan unggas, limbah alam dan tanaman, beberapa jenis tanaman tertentu
yang di proses secara alamiah. POC NASA berfungsi multiguna yaitu selain

terutama dipergunakan untuk semua jenis tanaman pangan (padi, palawija, dll)
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hortikultura (Sayuran, buah, bunga) dan tanaman tahunan (Coklat, kelapa sawit)
juga untuk ternak/unggas dan ikan/udang. Kandungan unsur hara mikro dalam 1
liter POC NASA mempunyai fungsi setara dengan kandungan unsur hara mikro 1
tonpupuk kandang. Kandungan yang dimiliki POC NASA berangsur-angsur akan
memperbaiki konsistensi (kegemburan) tanah yang keras serta melarutkan SP-36
dengan cepat (Mebang, et al.,2011).

Pemberian pupuk kandang dapat meningkatkan unsur hara tanah, selain itu
juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah yaitu kemantapan agregat, ,total ruang
pori, plastisitas, dan daya ikat air (Istiqomah dan Serdani, 2018). Pupuk kandang
adalah pupuk yang berasalah dari kotoran hewan yang memiliki karakteristik
sebagai berikut: (1) sudah mengalami proses pembusukan atau telah terjadi proses
degradasi bahan organik menjadi berbagai senyawa turunannya, (2) perombakan
lebih lanjut atau mineralisasi dihasilkan berbagai unsur hara makro (N, P, K, Ca,
Mg, S) serta unsur hara hikro; memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah,
menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan
mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenium), (3) berperan meningkatkan
daya ikat atau menahan air sehingga dapat mempertahankan kelembaban tanah
bagi kebutuhan tanaman, (4) proses pembentukannya melibatkan mikroorganisme
yang efektif sehingga pupuk kandang juga dapat berperan sebagai tempat
aktivitasnya mikroba tanah, (5) bertanggung-jawab terhadap nilai kapasitas tukar
kation dan perbaikan struktur tanah, (6) dapat meningkatkan permeabilitas dan
kandungan bahan organik dalam tanah, dan (7) mencegah erosi karena bahan
organik dalam pupuk kandang menurunkan secara drastis erodobilitas tanah

sehingga tanah tahan erosi.Namun demikian menurut Andayani.(2013) pupuk
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kandang sapi mempunyai unsur hara yaitu N 2,33%, P 0,61%,K1,58%,Ca 1,04 %,
Mg 0,33.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan
pupuk kimia berlebih adalah dengan menggunakan pupuk kandang. Sehingga
penelitian penggunaan pupuk kandang perlu dilakukan. Pupuk kandang sapi
mengandung N,P, dan K yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk
kandang lainnya sehingga dapat memperbaiki sifat fisik, diantaranya kemantapan
agregat, bobot volume, total ruang pori dan daya ikat air. Dan juga menggunakan
pupuk organik cair NASA yang dapat mempercepat proses pertumbuhan tanaman,
memacu dan meningkatkan pembungaan, pembuahan, membantu pertumbuhan
tunas, pertumbuhan akar, memacu pertumbuhan umbi serta meningkatkan
keawetan hasil panen yang lebih ramah lingkungan dan tidak menyebabkan
ketergantungan petani pada bahan kimia.

Upaya penggunaan berbagai kombinasi pupuk organik diharapkan mampu
memecahkan masalah dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi hijau
dalam masyarakat petani. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas,
maka penulis melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pemberian Pupuk
Kandang Sapi dan Pupuk organik cair NASA terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) yang dibudidayakan dengan Model
Rooftop”

1.2. Identifikasi Masalah

Budidaya sawi hijau yang dilakukan oleh petani kurang memperhatikan

kesuburan tanah. Penggunaan pestisida dan pupuk anorganik dapat merusak sifat

fisik tanah serta meninggalkan residu pada tanah sehingga menyebabkan
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kesuburan tanah semakin berkurang dan hasil panen yang menurun. sistem
budidaya sawi hijau penggunaan pupuk kandang sapi serta pemberian pupuk
organik cair NASA juga diharapakan dapat memberikan hasil yang baik tanpa
merusak tanah dan memperbaiki kesuburan tanah. Penelitian tentang kombinasi
dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi pupuk organik cair NASA belum
banyak dilakukan pada budidaya tanaman sawi hijau.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa
permasalahan diantaranya:

1. Bagaimana pengaruh dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi pupuk organik
cair NASA yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.)?

2. Bagaimana pengaruh dosis pupuk kandang sapi yang terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)?

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi pupuk organik cair NASA yang terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)?

1.4. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh interaksi perlakuan pemberian dosis pupuk kandang sapi
dan konsentrasi pupuk organik cair NASA terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi hijau(Brassica juncea L.).

2. Mengetahui dosis pupuk kandang sapi yang terbaik untuk pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)

3. Mengetahui konsentrasi pupuk organik cair NASA vyang terbaik untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).
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1.5. Hipotesis

1.

Diduga dosis pupuk kandang sapi 75 g/polibag di kombinasikan dengan pupuk
organik cair NASA 6 ml/liter air, menghasilkan pertumbuhan dan hasil terbaik
tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).

Diduga dosis pupuk kandang sapi 75 g/polibag yang terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).

Diduga konsentrasi pupuk organik cair NASA 6 ml/liter air memberikan

pertumbuhan dan hasil terbaik untuk tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Kombinasi perlakuan K3P3; (Pupuk kandang sapi 225 g/polibag + POC NASA

REPOSITORY

9 ml/liter air) merupakan perlakuan optimal dengan menghasilkan nilai rata-

University of Islam Malang

rata tertinggi pada variabel pengamatan tinggi tanaman, luas daun, jumlah
daun, bobot segar tanaman, bobot segar konsumsi, bobot kering total, dan
indeks panen. Sedangkan pada variabel pengamatan uji vitamin C perlakuan
K2P, (Pupuk kandang sapi 150 g/polibag + POC NASA 6 ml/liter air).

2. Perlakuan dosis pupuk kandang sapi K; (75 g/polybag) mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman sawi pada variabel pengamatan luas daun sebesar
130,66 cm?, K (150 g/polybag) pada variabel tinggi tanaman yaitu 21,68 cm
dan Kj3 (225 g/polybag) mampu meningkatkan hasil produksi tanaman sawi
hijau pada variabel bobot segar konsumsi 14,33 ton/ha, dan indeks panen
sebesar 86,68%.

3. Perlakuan konsentrasi pupuk POC NASA P; (9 ml/liter air) mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pada variabel tinggi tanaman
sebesar 22,06 cm, luas daun 854,93 cm?, bobot segar konsumsi 14,33 ton/ha,

dan indeks panen sebesar 86,68%.
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5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap dosis pupuk kandang sapi secara
terpisah dengan perlakuan POC NASA dengan perlakuan kombinasi yang
berbeda pada tanaman sayuran yang lain.

2. Pada penelitian selanjutnya dengan memanfaatkan rooftop sebagai lahan
penelitian disarankan memberikan naungan terhadap tempat budidaya untuk
memaksimalkan pertumbuhan tanaman sawi.

3. Pengaplikasian kombinasi pupuk kandang dengan dosis 75 gr/polybag dengan
POC NASA 9 ml/L disarankan dapat diaplikasikan dengan tujuan ekonomis

yaitu menghemat biaya pengeluaran.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

44

DAFTAR PUSTAKA

Angkur, E., 1.D.K. Mahardika , 1.K.A. Sudewa. 2021. Pengaruh Pupuk Kandang
Sapi, NPK Mutiara Terhadap Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis
L.). Jurnal Gema Agro. 26(01) : 56-65.

Cahyono, B. 2003. Teknik dan Strategi Budidaya Sawi Hijau (Pat-Tsai). Yayasan
Pustaka Nusatama. Yogyakarta. Hal 12-62.

Darsono. 2012. Pembangunan Pertanian dalam Dimensi Tantangan Global. UNIS
Press. Yogyakarta. Hal 47.

Hakim , N. M. Y., N.A M. Lubis, S. G. Nugroho, M. A. Diha, G. B. Hong H. H.
Bayley 2007. Dasar-dasar ilmu tanah. Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Hal 143-159.

Haryanto, E.T., E.Suhartini., Rahayu, dan Sunarjo. 2006. Sawi dan Selada.
Penebar Swadaya. Jakarta. Hal 5-26.

Ihsan, M. 2018. Pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi dan POC Top G2
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman seledri. Skripsi. Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau. Pekanbaru. Hal 21- 42.

Igbal, M. 2020. Pengaruh pupuk organik NASA dan NPK organic terhadap
pertumbuhan serta produksi tanaman sawi pakcoy. Skripsi. Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau. Pekanbaru. Hal 8-15.

Istigomah , dan A.D.Serdani. 2018. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi
(Brassica juncea L. Var. Tosakan) Pada Pemupukan Organik,
Anorganik dan Kombinasinya. Agroradix. VVol. 1 Hal 1-8.

Lestari, D.R. 2017. Uji Konsentrasi Margaflor dan POC NASA terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Caisim (Brassica juncea L.) dengan Sistem
Hidroponik Nutrient Film Technique. Skripsi. Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau. Pekanbaru. Hal 24- 41.

Lingga, P. dan Marsono. 2007.Petunjuk Penggunaan Pupuk. Edisi Revisi Penebar
Swadaya. Jakarta. Hal 45-46.

Manullang. G.S., A. Rahmi , dan P. Astuti. 2014. Pengaruh Jenis Dan Konsentrasi
Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi
(Brassica juncea L.) Varietas Tosakan. Jurnal Agrifor. Vol XII1(1). Hal
19- 25.

Mebang, E.S., dan P. Astuti. 2016. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair
NASA Dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Selada (Lactuca sativa L.). Jurnal Agrifor. XV( 1).
Hal 41-46.

44



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

45

Mulat T. S. P. 2003. Membuat dan memanfaatkan pupuk organik berkualitas.
Agromedia pustaka. Jakarta 75 hal.

Novriani. 2011. Peranan Rhizobium Dalam Meningkatkan Ketersedian Nitrogen
Bagi Tanaman Kedelai ISSN : 1979-8245. Vol 3. No 5. Hal : 35-42.

Parluhutan, J.E dan Mudji, S. 2020. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Sapi
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas Sawi Hijau
(Brassica Juncea L.). Jurnal Produksi Tanaman. 8(8) : 763-770.

Prayoga, E., D. Anggorowati, dan R. Susana. 2017. Pengaruh Pupuk Organik Cair
Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Pakcoy Pada Tanah
Alluvial. Mahasiswa Fakultas Pertanian dan Staf Pengajar Fakultas
Pertanian Universitas Tanjungpura. Hal 35.

Purba, J. H. Putu. P dan K. S.Kadek. 2018. Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan
Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan Hasil Kedelai (Glycine max L.
Merrill) Varietas Edamame. Vol 1. No 2. Hal : 69-81.

Riyani, N. W., I. Titiek dan S.Titin. 2015. Pengaruh Pupuk Kandang dan
Crotalaria juncea L. Pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai
(Glycine max L.). Vol 3. No 7. Hal : 556-563.

Roaidha, D., M. Indiyah, N. Arfarita. 2021. Pengaruh Peningkatan Dosis Pupuk
Hayati VP3 dan Lama Induksi Listrik teradap Agregasi Tanah,
Pertumbuhan, dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max (L) Merr.).
Jurnal Folium. Vol. 5 (2). Hal : 80-95

Rosadi, A. P. Darni L dan Lutfi S. 2019. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang
Sapi Terhadap Pertumbuhan Jagung Bisi 2 Pada Dosis Yang
Berbeda.Vol 1. No 1. Hal : 7-13.

Rukmana. 2002. Bertanam Petsai dan Sawi. Yogyakarta: Kanisius. Hal 11-35.

Setiawan, D. 2018. Pengaruh Konsentrasi Nutrisi Goodplant dan POC NASA
Pada Tanaman Selada Merah (Lactuca sativa var. Crispa) Secara
Hidroponik NFT. Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau.
Pekanbaru. Hal 31- 47.

Suriyatna, S. 1991, Pupuk dan Pemupukan. Medyatma Sarana Perkasa. Jakarta.
Halaman 50.

Sunaryono, 1972. Kunci bercocok tanam sayur-sayuran penting di Indonesia.
Sinar Baru Algesindo. Bandung.

Susana, N., N. Jannah, dan A. Rahmi. 2016. Pengaruh Pupuk Organik Cair NASA
Dan Zat Pengatur Tumbuh Ratu Biogen Terhadap Pertumbuhan
DanHasil T anaman Terung (Solanum melongena L.) Skripsi.
Agroteknologi, Fakultas Pertanian. Universitas 17 Agustus 1945
Samarinda. Indonesia.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

46

Sutedjo, M. M. dan A. G. Kartasapoetra. 2002. Pupuk dan pemupukan. Rineka
cipta Jakarta. Hal. 170-171.

Sutejo M. M. 1992. Pupuk dan cara pemupukan. Rineka ciptaan. Jakarta.

Tesso, T., A. Tirfessa and H. Mohammed. 2011. Association between
morphological traits and yield components in the durra sorghums of
Ethiopia. Hereditas. 148(3):98-109.

Zulkarnain. 2013. Budidaya sayuran tropis. Bumi Aksara. Jakarta



	01. COVER.pdf (p.1-2)
	03. RINGKASAN.pdf (p.3-4)
	05. BAB I.pdf (p.5-11)
	09. BAB V.pdf (p.12-13)
	010. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.14-16)

